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ABSTRAK 

Novia Fadhilah Sari Merlin/222015235/2019. Pengaruh Kompetensi Internal Auditor, 

Objektivitas Internal Auditor Dan Keberanian Moral Terhadap Efektivitas Audit Internal 

Dengan Dukungan Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada 

Perbankan Di Kota Lubuklinggau Provinsi Sumatera Selatan) 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Kompetensi Internal Auditor, 

Objektivitas Internal Auditor Dan Keberanian Moral Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan 

Dukungan Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perbankan Di Kota 

Lubuklinggau Provinsi Sumatera Selatan). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Populasi dan sampel pada 

penelitian ini adalah perbankan dikota Lubuklinggau sebanyak 31 responden. Teknik pengumpulan 

data yaitu menggunakan teknik wawancara dan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi 

internal auditor secara signifikan mempengaruhi efektivitas audit internal,  objektivitas internal 

auditor secara signifikan mempengaruhi efektivitas audit internal, keberanian moral secara 

signifikan mempengaruhi efektivitas audit internal, dukungan manajemen senior memoderasi 

kompetensi internal auditor secara pure moderator terhadap efektivitas audit internal, dukungan 

manajemen senior memoderasi objektivitas internal auditor secara ekuasi moderator terhadap 

efektivitas audit internal dan dukungan manajemen senior memoderasi keberanian moral secara 

ekuasi moderator terhadap efektivitas audit internal. 

 

Kata Kunci : Kompetensi Internal Auditor, Objektivitas Internal Auditor, Keberanian Moral, 

Dukungan Manajemen Senior, Efektivitas Audit Internal.  
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Abstract 

The formulation of the problem in this study was to know how the effect of internal 
Internal Auditor Competence, Internal Auditor Objectivity and Moral Courage on the 
Effectiveness of Internal Audit with Senior Management Support as Moderating Variables 
(Empirical Study on Banking in Lubuklinggau City, South Sumatera Province. The type of 
research used associative research. The data used primary data and secondary data. 
The population and sample in this study were 31 respondent in Lubuklinggau city. Data 
collection techniques were using interview techniques and questionnaires. The analysis 
technique used qualitative analysis and quantitative analysis. The result of this study 
indicated that internal auditor competencies gave significantly affect the effectiveness of 
internal audits, internal auditor objectivity gave significantly affect the effectiveness of 
internal audits, moral courage gaeve significantly affect the effectiveness of internal 
audits, senior management supported moderates internal auditor competence in a pure 
modertor on the effectiveness of internal audits, supported senior management 
moderates internal auditor objectivity by moderating moderator on the effectiveness of 
internal audit and senior management support moderating moral courage by moderating 
equations to the effectiveness of internal audits. 
 
Keywords : Competence, Objectivity,  Moral Courage, Support,  Effectiveness.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Profesi internal auditor memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

di suatu perusahaan atau lembaga, karena di perusahaan atau di suatu 

lembaga perlu adanya peranan pihak pemeriksa yang  bertugas  untuk  

melaksanakan  proses audit, dan auditor berperan dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya  sebagai  auditor  dengan  cara  memberikan  pendapat,  

penilaian, saran dan komentar mengenai kegiatan yang di periksanya. 

Sedangkan tujuan audit internal secara umum adalah untuk mengetahui 

sejauh mana prosedur dan kebijakan yang telah di bentuk sebelumnya di 

patuhi, menetapkan apakah pengelolaan akan aset organisasi  atau 

perusahaan sudah dilaksanakan dengan baik, efektif, efisien dari prosedur 

kegiatan organisasi atau perusahaan serta menilai keefektivitasan informasi 

yang di produksi oleh tiap unit di dalam organisasi atau perusahaan. 

 Karena seorang auditor yang berkompeten akan menghasilkan 

laporan audit yang berkualitas dan benar yang dapat berguna untuk mereka 

yang membutuhkan informasi dari laporan audit tersebut. Kompetensi 

sendiri adalah suatu yang mendasari perilaku yang menggambarkan  

karakteristik pribadi (ciri khas), keterampilan, konsep diri, nilai-nilai, 

pengetahuan atau keahlian yang dimiliki seseorang dalam menjalankan 

tugasnya secara cermat, unggul serta profesional. Kompetensi dapat di 

ukur dari pendidikan formal dan pelatihan khusus. Kompetensi diperlukan 

agar auditor memiliki pengetahuan, keahlian, pengalaman dan 
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keterampilan dalam melaksanakan audit. (Ulfa,2015 ; Palam,2007 ; 

Komang,2015 ; Adhista,2015 ; Maharany,2016 ; IIA,2007 ; Pickett,2010 ; 

APIP,2008 ; Rindu,2016).  

Selain kompetensi auditor internal harus juga memiliki sikap 

objektivitas yang tinggi, objektivitas adalah sikap mental yang tidak bias 

yang memungkinkan auditor internal untuk melakukan penugasan dengan 

sedemikian rupa agar mereka meyakini hasil pekerjaannya serta tidak 

memihak dan menghindari konflik. Prinsip objektivitas bisa mengandung 

arti bahwa dalam pembuatan sebuah laporan keuangan atau laporan, secara 

catatan akuntansi maka sumber data yang di gunakan harus dapat 

diverifikasi atau diperiksa kebenarannya. Apabila bukti-bukti transaksi 

yang digunakan sebagai sumber tidak objektif maka tentu saja laporan dan 

catatan akuntansi yang dihasilkan menjadi tidak objektif  dan tidak sesuai 

(IIA,2010 ; Hendi,2017 ; Brandon,2010 ; Pickett,2010 ; IPPF,2011 ; 

Rindu,2016). 

Ketika auditor dihadapi dilema etika yang dapat mengganggu 

kinerja auditor maka perlu adanya keberanian moral dari auditor untuk 

menghadapi masalah yang ada tersebut. Keberanian moral itu sendiri dapat 

didefinisikan sebagai upaya untuk memperbaiki masalah yang dihasilkan 

oleh dilema etika dan untuk menemukan cara-cara untuk membantu orang 

melawan tekanan dan mengatasi rasa takut untuk berperilaku etis. 

Demikian pula, menganggap keberanian moral subtipe dari perilaku 

prososial, mencatat bahwa perilaku prososial “Mencakup berbagai 
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tindakan yang dimaksudkan untuk menguntungkan satu orang atau lebih". 

Teori behavioris adalah salah satu pendekatan pembelajaran itu 

menyatakan bahwa perubahan perilaku disebabkan oleh rangsangan dari 

lingkungan.  Keberanian moral menjelaskan mengapa individu bertindak 

etis ketika yang lain tiba di titik yang tidak sama (Corner,2011 ; Osswald 

et all,2012 ; Khelil et al, 2016 ; Schilpzand et all,2015 ; Koerner,2015 ; 

Hanna et all,2011 ; Sekerka,2007 ; Lopez et all,2011). 

Tujuan dari proses audit internal adalah untuk mencapai tujuan 

tertentu salah satunya untuk mencapai keefektifan, efektivitas audit 

internal sendiri merupakan suatu ukuran keberhasilan bagi suatu proses 

audit internal di dalam suatu organisasi sampai seberapa jauh organisasi 

dinyatakan berhasil dalam usahanya mencapai tujuan tersebut. Efektivitas 

audit internal ditentukan oleh kesesuaian antara audit dan beberapa standar 

umum yang di ambil dari karakteristik audit internal. Efektivitas audit 

internal berkontribusi besar terhadap organisasi pada umumnya (IIA,2011 

; Cohen , 2010 ; Moeller,2005 ; Sawyer,2003 ; Rindu,2016 ; 

Dessalegn,2007 ; Dittenhofer,2001 ; Adhista,2015 ). 

Ketika menjalankan tugasnya auditor memerlukan dukungan dari 

manajemen senior, dukungan manajemen senior adalah kegiatan yang 

berdampak mengarahkan dan menjaga perilaku manusia yang di tunjukkan 

oleh direktur, presiden, kepala devisi dan sebagainya dalam organisasi. 

Dukungan manajemen puncak terhadap audit internal merupakan faktor 

penentu yang penting terhadap objektifitas internal audit dan menjadi 
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penentu efektif atau tidaknya departemen audit internal (Dewi,2013 ; 

Jill,1998 ; Schwart,2005 ; Dunfee,2005 ;  Mihret,2007 ; Cohen,2010 ; 

Alzeban,2014 ; George,2015 ; Leardo,2017).  

Kompetensi berpengaruh terhadap efektivitas audit internal karena 

efektivitas audit internal akan meningkat apabila auditor internya memiliki 

kompeten dan pekerjaannya berkualitas tinggi (Rindu,2016 ; Schneider, 

2003 ; Abdel,1983 ; Brown,1983 ; Messier,1988, Maletta,1993 ; 

Ganesh,2002 ; Dessai,2006 ; Soh,2010). Kompetensi auditor internal tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas audit internal karena masih banyak 

faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap efektivitas audit 

internal (Leardo,2017 ; Arena,2009 ; Alzeban,2015 ; Ashor,2015 ). 

Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya adanya yang menunjukkan 

bahwa kompetensi memiliki pengaruh terhadap efektivitas audit internal 

dan ada pula hasil yang menunjukkan bahwa tidak memiliki pengaruh, 

maka penulis memilih variabel kompetensi karena ingin menguji adakah 

pengaruh kompetensi terhadap efektivitas audit internal. 

Objektivitas sebagai sikap mental yang memungkinkan auditor 

internal untuk melakukan penugasan dengan sedemikian rupa agar mereka 

meyakini hasil pekerjaannya serta tidak memihak dan menghindari 

konflik. Prinsip objektivitas bisa mengandung arti bahwa dalam 

pembuatan sebuah laporan keuangan atau laporan secara catatan akuntansi 

maka sumber data yang di gunakan harus dapat diverifikasi atau diperiksa 

kebenarannya (IIA,2010 ; Hendi,2017 ; Brandon,2010 ; Pickett,2010 ; 
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IPPF,2011 ; Rindu,2016). Dari penjelasan tersebut peneliti ingin meneliti 

adakah pengaruh dari sikap objektivitas seorang auditor  terhadap 

keefektifan audit internal, karena peneliti menganggap jika seorang auditor 

tersebut memiliki objektivitas yang tinggi maka akan berdampak positif 

terhadap kinerjanya sehingga dapat meningkatkan keefektifan audit 

internal.  

Keberanian moral sebagai upaya untuk memperbaiki masalah yang 

dihasilkan oleh dilema etika dan untuk menemukan cara-cara untuk 

membantu melawan tekanan dan mengatasi rasa takut untuk berperilaku 

etis (Corner,2011 ; Osswald et all,2012 ; Khelil et al, 2016 ; Schilpzand et 

all,2015 ; Koerner,2015 ; Hanna et all,2011 ; Sekerka,2007 ; Lopez et 

all,2011). Dari teori tersebut peneliti ingin meneliti adakah pengaruh dari 

sikap berani seorang auditor terhadap keefektifan audit internal, karena 

peneliti menganggap jika seorang auditor tersebut memiliki keberanian 

moral maka akan berdampak positif terhadap kinerjanya sehingga dapat 

meningkatkan keefektifan audit internal.  

Dukungan manajemen berpengaruh terhadap efektifvitas audit 

internal dikarenakan jika hubungan internal auditor dengan manajemen 

senior dapat memberikan kontribusi bagi efektivitas audit internal 

(Khaled,2016 ; Mirhet,2007 ; Cohen,2010 ; Alzeban,2014 ; George,2015 ; 

Sarrens,2006 ; Schneirder,2008 ; Sterck,2006 ; Soh,2011; Leardo,2017). 

Dukungan manajemen tidak berpengaruh terhadap efektivitas audit 

internal karena untuk mengeksplorasi pentingnya audit internal 
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menunjukkan bahwa audit internal dibatasi oleh staf bawah dan terhambat 

oleh dukungan memadai dari manajemen puncak, sedangkan auditor 

jarang memperpanjang kerja sama mereka (Ahmad,2009 ; Khaled,2016). 

Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya adanya yang menunjukkan 

bahwa dukungan manajemen senior memiliki pengaruh terhadap 

efektivitas audit internal dan ada pula hasil yang menunjukkan bahwa 

tidak memiliki pengaruh, maka dari itu penulis memilih variabel dukungan 

manajemen senior untuk dijadikan variabel moderasi, karena ingin 

meneliti apakah dukungan manajemen senior dapat di jadikan variabel 

penguat variabel independen terhadap variabel dependen. 

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

4/POJK.03/2015 bagian  kedua, tentang Fungsi Audit Internal : (1) Pasal 

58  :  BPR wajib menerapkan fungsi audit internal secara efektif. (2) Pasal 

59 : a) BPR yang memiliki modal inti sebesar Rp.50.000.000.000,00 

(Lima puluh miliar rupiah) atau lebih wajib membentuk Satuan Kerja 

Audit Internal yang independen terhadap fungsi operasional ; b) BPR yang 

memiliki modal inti kurang dari Rp.50.000.000.000,00 (Lima puluh miliar 

rupiah) wajib menunjuk 1 (satu) orang Pejabat Eksekutif yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern yang 

indepeden terhadap fungsi operasional. (3) Pasal 60 : Satuan kerja Audit 

Intern atau Pejabat Eksekutif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 

bertugas dan bertanggung  jawab untuk : a) Membantu tugas Direktur 

Utama dan Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan operasional 
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BPR yang mencakup perencanaan, pelaksanaan maupun pemantauan hasil 

audit; b) Membuat analisis dan penilian dibidang keuangan, akuntansi,    

operasional dan kegiatan lainnya ppaling sedikit dengan cara pemeriksaan 

langsung dan analisis dokumen; c) Mengidentifikasi segala kemungkinan 

untuk memperbaiki dan  meningkatkan efiensi pengunaan sumber daya 

dan dana dan d) Memberikan saran dan informasi yang objektif tentang 

kegiatan yang diperiksa pada semua tingkatan manajemen. (4) Pasal 61 :  

1) Satuan kerja Audit Intern atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung 

jawab terhadap pelaksanaan fungsi Audit Intern bertanggung jawab 

langsung kepada Direktur Utama ; 2) Satuan kerja Audit Intern yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit internal wajib 

menyampaikan laporan kepada direktur utama dengan tembusan kepada 

anggota direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan ; 3) Kepala Satuan 

Kerja Audit Intern yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi 

audit internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama dengan 

mempertimbangkan pendapat Dewan Komisaris. 

Pada era globalisasi saat ini banyak sekali terjadi kasus-kasus yang 

melibatkan manipulasi akuntansi. Profesi auditor telah menjadi sorotan 

masyarakat pada saat ini. kasus Bank Sumsel Babel, Jajaran direksi Bank 

Sumsel Babel melakukan tindakan tegas kepada semua pegawai baik itu 

yang ada di kantor pusat, maupun di daerah. Pegawai yang ketahuan nakal 

dan melakukan penyelewengan akan dilakukan penindakan tegas. Tak 

heran jika satu orang pegawai yang bekerja di Capem Musirawas ditindak 
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kerena diduga melakukan kredit fiktif yang besarannya dikisiaran Rp3,6 

miliar. Pimpinan Sekretaris Perusahaan Bank Sumsel Babel Faisol Sinin 

mengatakan, penemuan kredit fiktif di cabang BSB merupakan hasil audit 

yang dilakukan BSB, dari audit tersebut ditemukan transaksi 

mencurigakan, terkuaknya kasus tersebut berdasarkan hasil temuan dari 

pihak audit masalah kredit.”Berdasarkan hasil penyelidikan ada terdapat 

banyak kejanggalan kredit fiktif, mungkin ada sekitar 11-12 rekening yang 

diduga fiktif. ada satu tersangka di pihak internal auditor. 

 Beberapa kasus yang ada pada perbankan di Sumatera Selatan 

yang di ungkapkan oleh pihak OJK (Otorisasi Jasa Keuangan) salah 

satunya mengenai kredit macet yang dilakukan oleh Bank Sumsel Babel, 

kredit macet merupakan hal yang dianggap lumrah dalam bisnis 

perbankan. Apabila bank tidak mempunyai kredit macet, dapat dipastikan 

bukan karena pengelolaan yang super bagus, akan tetapi karena penyaluran 

kreditnya terlalu hati-hati (over prudent) sehingga banyak pembatasan 

pemberian kredit. Kredit hanya disalurkan kepada nasabah tanpa resiko 

(zero risk), tentunya hal tersebut menimbulkan pendapatan bank relatif 

kecil dan fungsi bank sebagai agen pembangunan menjadi tidak nyata. 

Kondisi di atas menunjukkan bahwa penyaluran kredit hanya merupakan 

kegiatan bisnis dan timbulnya kredit macet hanyalah resiko bisnis. Disisi 

lain, kredit macet dapat menjadi suatu tindak pidana korupsi terutama 

apabila macetnya kredit disebabkan dilanggarnya ketentuan mengenai 

penyaluran kredit kepada nasabah. Hal tersebut terjadi di bank Sumsel 
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Babel, Bank Sumsel Babel juga tercatat kurang menerapkan prinsip kehati-

hatian dalam mengelola kredit group. Sehingga kredit yang tak tertagih 

pada lima perusahaan seluruhnya sebesar Rp 310,8 miliar dan penyaluran 

kredit griya sejahtera oleh 4 kantor cabang sebesar Rp 10,4 miliar 

berpotensi tak tertagih (www.kontan.co.id). 

Dilihat dari proses penyaluran, dari keseluruhan kredit yang 

disalurkan hanya Rp 9,132 triliun yang terbilang lancar. Selebihnya Rp 

242,125 miliar berada dalam kategori Pengawasan Khusus (DPK), Rp 

525,081 miliar Kurang Lancar (KL), Rp 154,856 miliar Diragukan (D), 

dan Kredit Macet (M) mencapai hingga Rp 131,070 miliar. Kriteria 

kolektibitas kredit bermasalah mencakup KL, D, dan M total kisaran 

Rp.811,007 miliar dengan angka NPL 7,9 persen 

(http://sumsel.tribunnews.com/2013/01/14). 

Bank Sumsel Babel mematok NPL di bawah 3% akhir tahun 2018. 

Direktur Utama Bank Sumsel Babel Bapak M. Aidil menegaskan, saat ini 

rasio NPL masih berada di bawah ketentuan OJK yaitu 3,08%. Kredit 

bermasalah di Sumsel masih tinggi yakni per mei 2018 sebesar 3,39%, 

artinya ini jauh diatas nasional (RMOLSumsel,2018). 

Selanjutnya yaitu pada tahun 2014 terdapat satu orang pegawai 

yang bekerja di Capem Musirawas ditindak kerena diduga melakukan 

kredit fiktif yang besarannya dikisiaran Rp3,6 miliar. Pimpinan Sekretaris 

Perusahaan Bank Sumsel Babel Faisol Sinin mengatakan, penemuan kredit 

fiktif di cabang BSB merupakan hasil audit yang dilakukan BSB, dari 
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audit tersebut ditemukan transaksi mencurigakan, terkuaknya kasus 

tersebut berdasarkan hasil temuan dari pihak audit masalah kredit. 

Berdasarkan hasil penyelidikan ada terdapat banyak kejanggalan kredit 

fiktif, mungkin ada sekitar 11-12 rekening yang diduga fiktif, dan ada satu 

tersangka di pihak internal auditor (Merdeka.com). 

Pada Bank Sumsel Babel yaitu Laporan Keuangan PT Bank 

Sumsel tahun buku 2014 diaudit oleh BPK-RI. Audit tersebut didasarkan 

pada Standar Audit Pemerintahan yang dikeluarkan oleh BPK-RI dan 

standar auditing yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

khususnya Pernyataan Standar Audit (PSA) No. 62 tentang Audit atas 

Entitas Pemerintah dan Penerima Lain Bantuan Keuangan Pemerintah. 

Standar tersebut mengharuskan audit tidak saja mengarah pada kewajaran 

laporan keuangan tetapi juga kepatuhan perusahaan terhadap peraturan 

perundang-undangan dan pengendalian intern. Oleh karena itu, opini yang 

disampaikan oleh BPK-RI mengenai ketiga hal tersebut (kewajaran, 

kepatuhan terhadap UU dan SPI). 

Kasus selanjutnya terdapat pada Bank BRI cabang Lubuklinggau 

tahun 2014, dimana kedua mantan pimpinan cabang BRI Lubuklinggau 

diduga kuat terlibat secara aktif dalam dugaan kasus korupsi dana 

Revitalisasi Perkebunan (Revbun) di Kabupaten Musi Rawas. Sementara 

di ketahui kredit Revbun tersebut sudah terbukti merupakan kredit fiktif, 

sesuai dengan fakta yang ada, adapun jumlah kerugian negara sekitar 

Rp.3,6 Miliar (SRIPOKU.com). 
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Timbulnya beberapa kasus tersebut menyebabkan munculnya 

keraguan atas prinsip-prinsip auditor internal, untuk itu auditor internal 

dituntut untuk mentaati standar audit dan berperilaku sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang telah diterapkan. Dengan penjelasan tersebut dan 

berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya terdapat 

25 bank di kota Lubuklinggau yang terdiri dari 16  bank milik pemerintah 

dan 9 bank milik swasta, peneliti mengambil 3 sampel bank untuk 

mewakili 33 bank yang ada di kota Lubuklinggau tersebut. 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 
Bank Pemerintah di 

kota Lubuklinggau 
Hasil Survei Pendahuluan 

Bank Sumsel Babel 

Syariah  (Jl. Yos 

Sudarso No.5-6) 

Berdasarkan  survei pendahuluan di bank Sumsel Babel 

internal auditor di bank tersebut lebih mengedapankan sikap 

kompeten dan  objektivitas dibandingkan sikap keberanian 

moral, karena sikap kompeten dan objektivitas wajib dimiliki 

oleh seorang auditor, karena kemampuan seorang auditor 

sangat diperlukan dalam melaksanakan proses audit,  jika 

seorang auditor tersebut berkompeten dan objektivitas  maka 

akan menghasilkan laporan audit yang  berkualitas yang akan 

meningkatkan efektivitas audit internal dan akan 

mempengaruhi pemakai laporan dalam pengambilan 

keputusan. 

Bank Mandiri (Jl. Yos 

Sudarso No. 50) 

Dari hasil survei pendahuluan yang di lakukuan di Bank 

Mandiri internal auditor di bank tersebut menerapkan Standar 

Profesi Internal Audit, mereka berkompeten dibidangnya, 

memiliki sikap objektivitas yang tinggi yang mampu menilai 

secara objektif, dan memiliki keberanian moral yang cukup 

sehingga mampu menghadapi dilema etika saat bekerja, serta 

dalam melaksanakan proses audit mereka mendapatkan 

dukungan dari manajemen senior dan hal tersebut dapat 

mempengaruhi keefektifan audit internal. 

Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional (Jl. 

Yos Sudarso No.88) 

Di Bank Tabungan Pensiunan Nasional internal auditornya 

menerapkan Standar Profesi Auditor Internal dengan baik 

sehingga hasil audit tersebut baik dan efektivitas audit 

internalnya terpenuhi, hanya saja tidak terlalu mendapatkan 

dukungan dari manajemen puncak atau manajemen senior 

dinilai dari lamanya proses audit yang dilakukan. 

    Sumber : Penulis, 2019 
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Berdasarkan Tabel I.1 yang di peroleh dari survei pendahuluan 

tersebut ada sebagian bank yang sangat menerapkan standar profesi 

auditor internal dan sebagiannya lagi kurang menerapkan standar profesi 

auditor internal, dan ada pula internal auditor yang mendapatkan dukungan 

dari manajemen senior atau manajemen puncak sehingga memudahkan 

para internal auditor untuk melaksanakan tugasnya. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Internal 

Auditor, Objektivitas Internal Auditor dan Keberanian Moral 

Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Dukungan Manajemen 

Senior Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perbankan di 

Kota Lubuklinggau Provinsi Sumatera Selatan)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh 

Kompetensi Internal Auditor, Objektivitas Internal Auditor dan 

Keberanian Moral Terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Dukungan 

Manajemen Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perbankan di 

Kota Lubuklinggau Provinsi Sumatera Selatan) ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

Pengaruh Kompetensi Internal auditor, Objektivitas Internal Auditor, dan 

Keberanian Moral Terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Dukungan 

Manajemen Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perbankan di 

Kota Lubuklinggau Provinsi Sumatera Selatan).  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak- 

pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan penulis. 

2. Bagi Perbankan di Kota Lubuklinggau Provinsi Sumatera Selatan 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para 

pemakai laporan, sehingga dapat menganalisis lapoaran audit internal 

yang sesuai dengan karakteristik kualitatif keefektivan audit internal . 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di pergunakan sebaik-baiknya 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun 

sebagai bahan penelitian selanjutnya. 
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